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Ghaida Maulidya Azmy. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior Karyawan PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal. Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji apakah terdapat 
pengaruh komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal. Hipotesis 
penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap 
organizational citizenship behavior, 2) terdapat pengaruh lingkungan kerja 
terhadap organizational citizenship behavior, 3) terdapat pengaruh komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 57 karyawan 
PD.BPR BKK Kabupaten Tegal dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh, responden dalam penelitian ini adalah 57 karyawan.Metode 
pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis rank spearman. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara komitmen organisasi dengan organizational 
citizenship behavior dimana dari nilai korelasi rank spearman sebesar 0,296 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior. (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan 
kerja dengan organizational citizenship behavior dari nilai korelasi rank spearman 
sebesar 0,461  dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior. (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior 
yang dapat diketahui dari nilai korelasi berganda sebesar 0,475 dengan nilai Fhitung 
sebesar 11,603 > Ftabel 4,02. Karena Fhitung > Ftabel artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior. 














 Ghaida Maulidya Azmy. Effect of Organizational Commitment and Work 
Environment on Organizational Citizenship Behavior of PD.BPR BKK Employees 
in Tegal Regency. Thesis: Faculty of Economics and Business, Pancasakti 
University, Tegal. 
 This study aims to analyze and test whether there is an influence of 
organizational commitment and work environment on organizational citizenship 
behavior PD.BPR BKK employees in Tegal Regency. The hypothesis of this study 
is 1) there is an influence of organizational commitment on organizational 
citizenship behavior, 2) there is the influence of the work environment on 
organizational citizenship behavior, 3) there is an influence of organizational 
commitment and work environment on organizational citizenship behavior. 
 The population used in this study was 57 PD.BPR BKK Tegal District 
employees and the sampling technique used saturated samples, the respondents in 
this study were 57 employees. The method of retrieving data using a 
questionnaire. The analytical method used is Spearman rank analysis. 
 The results of the study show that (1) there is a positive and significant 
relationship between organizational commitment and organizational citizenship 
behavior where spearman rank correlation values are 0.296 with a significance 
value of 0.026 <0.05, which means that there is a significant influence between 
organizational commitment to organizational citizenship behavior. (2) there is a 
positive and significant relationship between the work environment and 
organizational citizenship behavior from the Spearman rank correlation value of 
0.461 with a significance value of 0.000 <0.05, which means that there is a 
significant influence between the work environment on organizational citizenship 
behavior. (3) there is a significant effect between organizational commitment and 
work environment on organizational citizenship behavior which can be seen from 
multiple correlation values of 0.475 with a calculated F value of 11.603> Ftable 
4.02. Because Fcount> Ftable means that there is a significant effect between 
organizational commitment and work environment on organizational citizenship 
behavior. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki era globalisasi saat ini, sumber daya manusia menjadi 
sorotan utama bagi perusahaan untuk dapat bertahan di lingkungan bisnisnya, 
mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan, dan menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan karena sumber daya manusia 
adalah salah satu faktor utama dalam menjalankan organisasi tidak saja 
membantu organisasi dalam mencapai tujuan melainkan juga membantu apa 
yang benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya yang ada. Perusahaan 
yang mempunyai sumber daya manusia yang baik adalah sebagai modal agar 
dapat bersaing dengan perusahaan yang lain yang lebih unggul.  
Oleh karena itu, dalam meningkatkan kebutuhan dan keinginan 
sebagai sumber daya manusia juga harus didukung oleh perusahaan agar 
karyawan dapat termotivasi dan nyaman untuk bekerja dan menghasilkan 
kinerja yang baik. Pekerjaan merupakan aktifitas yang lebih dari sekedar 
menunggu pelanggan, maupun mengatur setumpukan tugas dari atasan. 
Setiap pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja dan atasan-atasan, 
mengikuti peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan organisasional, 
memenuhi standar kinerja, menerima kondisi kerja yang acap kali kurang 
ideal. 
Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan 






mencakup cara-cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan 
organisasi yang intinya mendahulukan kepentingan organisasi daripada 
kepentingan pribadi.  Komitmen organisasi adalah suatu keadaan seseorang 
karyawan yang memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Organisasi 
yang karyawannya memiliki komitmen organisasi yang tinggi dapat 
mempengaruhi perusahaan agar dapat berjalan secara efisien dan efektif 
karena dapat menciptakan kondisi kerja yang kondusif. 
Komitmen organisasi mencerminkan bagaimana seorang individu 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap perusahaan dan memiliki 
rasa keterikatan terhadap perusahaan guna mewujudkan produktivitas yang 
lebih tinggi. Para manajer disarankan untuk meningkatkan lingkungan kerja 
yang nyaman dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat komitmen yang 
tinggi. 
Lingkungan kerja adalah segala yang ada di sekitar para karyawan 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan, lingkungan kerja dapat menciptakan kenyamanan yang tinggi 
bagi karyawan yang berpengaruh terhadap keseriusan karyawan dalam 
bekerja. Lingkungan kerja yang sehat dapat menciptakan kenyamanan bagi 
karyawan. Kenyamanan yang tercipta dari lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap keseriusan karyawan sehingga mendorong karyawan untuk bisa 
bekerja lebih baik, sehingga timbul semangat kerja dan kegairahan kerja 





Lingkungan kerja yang kondusif dan aman dapat mempengaruhi 
pekerjaan yang dilakukannya namun jika lingkungan kerja yang membuat 
bosan maka akan dapat memberatkan setiap tugas yang diberikan oleh atasan. 
Lingkungan kerja yang berantakan, kurangnya ventilasi dapat mengurangi 
semangat kerja yang dapat menyebabkan kurangnya rasa komitmen 
organisasi. Apabila lingkungan kerja yang bersih dan sehat maka pekerjaan 
yang dilakukan akan terasa lebih ringan karena kenyamanan yang 
ditimbulkan dari lingkungan kerja itu sendiri.  
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan bantuan orang lain 
untuk melakukan sesuatu agar berjalan dengan baik. Rasa empati seorang 
individu kepada orang lain dapat menambah nilai lebih di lingkungannya, 
bukan hanya untuk mendapatkan imbalan melainkan rasa empati terhadap 
orang lain dapat menjadikan pribadi seseorang menjadi terlatih untuk peduli 
kepada sesama. Dengan nilai-nilai yang dimiliki lingkungannya untuk 
menjaga dan meningkatkan interaksi sosial yang lebih baik. 
Organizational Citizenship Behavior belum begitu familiar di telinga 
karyawan, karena pada dasarnya perilaku organizational citizenship behavior 
sendiri sudah diterapkan karyawan secara tidak sengaja atau refleks dari 
dalam diri pribadi seseorang tersebut. Organizational Citizenship Behavior 
ini berkaitan dengan perilaku sauka menolong orang lain tanpa pamrih, 
membantu untuk tugas-tugas ekstra, tidak banyak mengeluh dengan segala 





Perilaku ini menjadi nilai tambah karyawan yang merupakan salah satu 
bentuk perilaku sosial yang positif.  
Organizational citizenship behavior merupakan aspek yang unik 
dalam bekerja. Organisasi akan berhasil apabila karyawan tidak hanya 
melakukan tugas pokonya saja, melainkan mau melakukan tugas ekstra 
seperti menolong, bekerja sama, memberikan saran dan berpartisipasi secara 
aktif, dan mau memberikan waktu kerjanya dengan efektif. 
PD. BPR BKK Kabupaten Tegal adalah Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan Kab. Tegal yang merupakan 
Perusahaan daerah milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tegal yang bergerak di bidang perbankan. Pekerjaan ini 
berhubungan dengan nasabah,  yang menuntut karyawan harus bisa melayani 
nasabah dengan baik, karena pelayanan yang dilakukan tidak hanya di dalam 
kantor saja melainkan diluar kantor dengan cara bertemu nasabah secara 
langsung. PD.BPR BKK Kab.Tegal seperti diketahui belum mendapat 
perhatian lebih dari konsumen seperti bank konvensional yang lebih maju, 
yang dapat diketahui dari jumlah nasabah yang tidak sebanyak bank lain dan 
dana yang dihipun maupun kredit yang disalurkan.  
Salah satu faktor yang mungkin menyebabkan kurangnya perilaku 
organizational citizenship behavior di PD. BPR BKK Kabupaten Tegal 
adalah kurangnya komunikasi dan ketidak cocokan terhadap rekan kerja yang 
berakibat pada hubungan antar karyawan semakin buruk, sikap iri kepada 





bidang mengerjakan lebih dari satu pekerjaan, melakukan pekerjaan secara 
terpaksa, dan lingkungan kerja yang menciptakan kenyamanan tinggi bagi 
karyawan yang dapat berpengaruh pada keseriusan karyawan dalam bekerja. 
Karena adanya pekerjaan yang memberatkan salah satu pegawai membuat 
ketimpangan dalam membagi tugas dan fungsi pokoknya. Karena karyawan 
dituntut untuk mampu membantu pekerjaan rekan kerja, adanya ketidak 
cocokan tersebut akan membuat karyawan malas untuk membantu rekan 
kerjanya, saling menjatuhkan untuk terlihat baik di depan atasan dan akan 
berdampak buruk pada kegiatan sehari-harinya di dalam kantor.  
Perilaku organizational citizenship behavior tidak dimiliki oleh setiap 
karyawan, maka dari itu untuk memunculkan perilaku organizational 
citizenship behavior harus didukung oleh kontribusi perusahaan. Untuk 
memunculkan perilaku organizational citizenship behavior tentunya 
karyawan harus merasa nyaman dan puas dalam melaksanakan  tugas. Salah 
satunya yaitu lingkungan kerja, yang mencakup aspek yaitu bangunan 
ditempat kerja; ruang kerja yang lapang; ventilasi udara yang baik; 
tersedianya tempat ibadah dan tersedianya sarana angkutan umum. Apabila 
karyawan sudah merasakan nyaman, senang dan puas dalam bekerja, maka 
akan muncul perilaku organizational citizenship behavior. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya perilaku organizational 
citizenship behavior adalah rendahnya komitmen organisasi, dikarenakan 
keinginan untuk mencari pekerjaan yang lebih baik ditempat lain, untuk 





menimbulkan rasa malas dan saling melimpahkan tugas kepada rekan kerja 
lainnya.  
Perilaku organizational citizenship behavior yang rendah 
menyebabkan kinerja karyawan yang kurang optimal, karyawan bersifat 
individualis, hubungan dengan rekan kerja yang renggang, menumpuknya 
pekerjaan, karyawan merangkap pekerjaan dan timbul perasaan emosi karena 
adanya tekanan dan beban kerja yang berat. 
B. Perumusan Masalah 
1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh  terhadap Organizational 
Citizenship Behavior Karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Organizational 
Citizenship Behavior  Karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal? 
3. Apakah Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh 
terhadap Organizational Citizenship Behavior Karyawan PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Komitmen Organisasi 
terhadap Organizational Citizenship Behavior  Karyawan PD.BPR BKK 
KabupatenTegal. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 






3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Komitmen Organisasi dan 
Lingkungan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan komitmen organisasi,lingkungan 
kerja dan organizational citizenship behavior. Selain itu dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada 
konsentrasi sumber daya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir skripsi 
sebagai persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bisa dapat memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan 
khusunya tentang komitmen organisasi, lingkungan kerja dan 








b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan perusahaan sebagai 
bahan masukan dan menambah informasi tentang komitmen organisasi, 
lingkungan kerja dan organizational citizenship behavior.. 
c. Bagi Karyawan 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan informasi 
untuk karyawan dalam bekerja agar dapat meningkatkan kinerja 
sehingga memunculkan perilaku organizational citizenship behavior  
merasa nyaman dalam lingkungan kerja dan memiliki komitmen yang 





















A. Landasan  Teori 
Teori-teori yang dideskripsikan dalam proposal maupun laporan 
penelitian dapat digunakan sebagai indikator apakah peneliti menguasai teori, 
dan konteks yang diteliti atau tidak. Langkah-langkah untuk dapat melakukan 
pendeksipsian teori antara lain menetapkan nama variabel yang akan diteliti, 
dan jumlah variabelnya. Mencari sumber bacaan yang sebanyak-banyaknya 
dan relevan dengan setiap variabel yang akan diteliti (Darmawan, 2014:116). 
Variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni organizational 
citizenship behavior, komitmen organisasi dan lingkungan kerja yang 
dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan kontribusi 
individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. Organizational 
citizenship behavior (OCB) ini melibatkan beberapa perilaku meliputi 
perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, 
patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. 
Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai tambah karyawan”. Organ 
(2006) mendefinisikan organizational citizenship behavior sebagai 
perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung atau 







Organizational citizenship behavior atau yang sering disebut 
sebagai extra-role behavior (ERB) adalah perilaku yang menguntungkan 
organisasi atau diarahkan untuk menguntungkan organisasi, dilakukan 
secara sukarela, melebihi ekspektasi peran yang ada. Organizational 
citizenship behavior (OCB) juga sering diartikan sebagai perilaku yang 
melebihi kewajiban formal (ekstra role) yang tidak berhubungan dengan 
kompensasi langsung. Hal ini berarti bahwa seseorang yang memiliki 
organizational citizenship behavior  tinggi tidak akan dibayar dalam 
bentuk uang atau bonus tertentu, namun organizational citizenship 
behavior  lebih kepada perilaku sosial dari masing-masing individu untuk 
bekerja melebihi apa yang diharapkan. 
a. Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
Menurut Organ (2006) terdapat lima dimensi organizational 
citizenship behavior (OCB) adalah sebagai berikut: 
1) Altruism 
Perilaku membantu meringankan pekerjaan yang 
ditunjukkan kepada individu dalam suatu organisasi. Hoffman 
(2007) altruism menunjukkan suatu pribadi yang lebih 
mementingkan kepentingan orang lain, dibandingkan dengan 
kepentingan pribadinya. Misalnya, karyawan yang sudah selesai 
dengan pekerjaannya membantu karyawan lain dalam menghadapi 





pertolongan yang bukan merupakan kewajiban yang 
ditanggungnya. 
2) Conscientiousness 
Perilaku yang terlihat ketika individu melakukan hal-hal 
yang menguntungkan organisasi seperti mematuhi peraturan-
peraturan yang berlaku di organisasi. Menurut Hoffman (2007) 
conscientiousness adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sukarela untuk meningkatkan cara dalam menjalankan 
pekerjaannya secara kreatif agar kinerja organisasi meningkat. 
Perilaku tersebut melibatkan kreatif dan inovatif seacra sukarela 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam bekerja demi 
peningkatan organisasi. Karyawan tersebut melakukan tindakan-
tindakan yang menguntungkan organisasi melebihi dari yang 
disyaratkan, misalnya berinisiatif meningkatkan kompetensinya, 
secara sukarela mengambil tanggungjawab di luar wewenangnya.    
3) Sportmanship 
Perilaku toleransi pada situasi yang kurang menyenangkan 
dan kurang ideal di tempat kerja tanpa mengeluh. Menurut 
Podsakoff (2000) dimensi ini seharusnya memiliki cakupan yang 
lebih luas, dalam pengertian individu tidak hanya menahan 
ketidakpuasan tetapi individu tersebut harus tetap bersikap positif 
serta bersedia mengorbankan kepentingannya sendiri demi 





dengan kondisi pekerjaannya. Memberikan toleransi terhadap 
keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa mengajukan 
keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan yang 
tinggi dalam sportmanship akan meningkatkan iklim yang positif 
fiantara karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama 
dengan yang lain sehingga akan menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih menyenangkan. 
4) Courtesy 
Perilaku membantu teman kerja untuk mencegah timbulnya 
masalah sehubungan dengan pekerjaannya dengan cara memberi 
konsultasi dan informasi serta menghargai kebutuhan mereka. 
Menurut Hoffman (2007) courtesy menunjukkan suatu perilaku 
membantu orang lain secara sukarela dan bukan merupakan tugas 
serta kewajibannya. Misalnya membantu dalam mempergunakan 
peralatan dalam bekerja.  Menjaga hubungan baik dengan rekan 
kerjanya agar terhindar dari masalah-masalah interpersonal. 
Seseorang yang memiliki dimensi ini adalah orang yang 
menghargai dan memperhatikan orang lain. 
5) Civic Virtue 
Perilaku yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi 
dan peduli pada kelangsungan hidup organisasi. Hoffman (2007) 
civic virtue adalah perilaku secara sukarela berpartisipasi, 





organisasi demi kelangsungan organisasi. Karyawan juga aktif 
mengemukakan gagasan-gagasannya serta ikut mengamati 
lingkungan bisnis dalam hal ancaman dan peluang. Misalnya, aktif 
berpartisipasi dalam rapat organisasi. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Menurut Afandi (2018:183) sebuah tinjauan yang komprehensif 
berupa kerangka kerja untuk mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi organizational citizenship behavior, diantaranya : 
1) Disposisi individu dan motif individu 
Disposisi individu seperti positive affective, negative affectivity, 
consccientiousness, agreeableness, dan juga locus of control 
memainkan peranan penting dalam menentukan tingkat 
organizational citizenship behavior  yang ditampilkan oleh 
pegawai. Selain disposisi individu, pegawai didorong oleh motivasi 
baik intrinsik atau ekstrinsik untuk menunjukkan organizational 
citizenship behavior . 
2) Kecerdasan Emosional 
Kemampuan individu mengenali perasaan dalam diri sendiri dan 
orang lain serta memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi dalam 
diri sendiri serta dalam hubungan dengan orang lain. Ketika 
seseorang dapat menyesuaikan diri dengan emosi individu yang 





yang baik dan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan 
serta lingkungannya. 
3) Sikap pegawai 
Organizational citizenship behavior (OCB) tergantung pada sikap 
positif karyawan terhadap pekerjaan merela serta terhadap 
organisasi yang meliputi : 
a) Komitmen Organisasi 
Dalam beberapa kasus tingkat komitmen organisasi 
mempengaruhi timbulnya organizational citizenship behavior. 
Tingginya tingkat komitmen organisasi tercermin dalam 
keterlibatan pegawai dalam permasalahan organisasi di luar 
penugasan secara umum. 
b) Kepuasan Kerja 
Berbagai studi menunjukkan hubungan yang positif 
antara kepuasan kerja dengan organizational citizenship 
behavior. 
4) Kepemimpinan Transformasional 
Pegawai yang paling mungkin terlibat dalam organizational 
citizenship behavior adalah dalam kondisi manajer menampilkan 
perilaku kepemimpinan transformasional seperti mempunyai visi, 
menjadi teladan, menyegarkan intelektual bawahan, dan 






5) Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Suatu sistem program yang dibuat bagi pekerja maupun 
pengusaha sebagai upaya pencegahan (preventif) timbulnya 
kecelakaan dan penyakit kerja akibat hubungan kerja dalam 
lingkungan kerja dengan cara mengenalai hal-hal yang berpotensi 
menimbulkan kecelakaan dan penyakit kerja akibat hubungan 
kerja, dan tindakan antisipatif bila terjadi hal demikian. 
2. Komitmen Organisasi  
Menurut Robbins (2003:78) komitmen organisasi adalah usaha 
melibatkan diri dalam perusahaan dan tidak ada keinginan 
meninggalkannya. Menurut Handoko (2001:44) komitmen organisasi 
adalah tingkatan dimana seorang pekerja mengidentifikasikan diri dengan 
perusahaan dan tujuan-tujuannya dan berkeinginan untuk memelihara 
keanggotaannya dalam perusahaan. Komitmen karyawan didorong dengan 
kondisi lingkungan kerja yang adil untuk karyawan, semakin tinggi 
karyawan dihargai, semakain tinggi juga komitmen karyawan pada 
perusahaan tersebut.  Komitmen organisasi menjadi penting khusunya bagi 
organisasi yang ada saat ini dikarenakan dengan melihat sejauh mana 
keberpihakan seorang karyawan terhadap organisasi dan sejauh mana 
karyawan tersebut berniat untuk memelihara keanggotaannya terhadap 
organisasi maka dapat diukur pula sebaik apa komitmen seorang karyawan 





Menurut Luthans (2006) komitmen organisasi adalah keinginan 
kuat yang dimiliki seorang karyawan untuk tetap sebagai anggota 
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai yang diinginkan 
organisasi, dan keyakinan serta penerimaan nilai dan tujuan organisasi, 
yang dimasudkan agar karyawan dapat merefleksikan loyalitas karyawan 
pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi 
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 
kemajuan yang berkelanjutan.  
a. Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 
Minner (1988) mengemukakan empat faktor yang 
mempengaruhi komitmen karyawan, antara lain: 
1) Karakteristik Pribadi, yaitu kondisi potensi,kapastitas, kemampuan 
dan kemauan seorang karyawan sesuai kebutuhan dunia kerja. 
Karakteristik pribadi ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, masa kerja, motivasi dan nilai-nilai personal. 
2) Karakteristik pekerjaan, yaitu kondisi nyata berhubungan dengan 
pekerjaan itu sendiri, hal ini meliputi tantangan pekerjaan, 
kesempatan untuk berinteraksi sosial, identitas tugas, dan umpan 
balik. 
3) Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya perusahaan, 
kehadiran serikat pekerjaan, dan tingkat pengendalian yang 





4) Pengalaman kerja, pengalaman kerja seorang karyawan sangat 
berpengaruh terhadap tingkat komitmen karyawan pada 
perusahaan. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan 
karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam perusahaan 
tentu memiliki tingkat komitmen yang berlainan. 
b. Dimensi Komitmen Organisasi  
Allen & Meyer (1991) menyatakan dimensi komitmen 
organisasional ada tiga , yaitu sebagai berikut : 
1) Komitmen Afektif (Affective Commitment) yaitu perasaan 
emosional untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai-
nilainya.Karyawan yang memiliki komitmen organisasional afektif 
yang tinggi akan memiliki kedekatan emosional yang erat dengan 
organisasinya sehingga karyawan akan memiliki motivasi dan 
kontribusi yang besar bagi organisasi. 
2) Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) yaitu nilai 
ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam suatu organisasi bila 
dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut. Seorang 
karyawan mungkin berkomitmen kepada seorang pemberi kerja 
karena ia dibayar tinggi dan merasa bahwa pengunduran diri dari 
perusahaan akan menghancurkan keluarganya. Karyawan yang 
memiliki komitmen organisasional kontinuan yang tinggi tetap 





demikian sehingga mereka berkemungkinan melakukan usaha yang 
tidak maksimal terhadap organisasi. 
3) Komitmen normatif (normative commitment) yaitu kewajiban 
untuk bertahan dalam organisasi untuk alasan-alasan moral atau 
etis. Seseorang akan bertahan dengan seorang pemberi kerja karena 
ia merasa meninggalkan seseorang dalam keadaan yang sulit bila ia 
pergi. Komitmen organisasional normatif akan menempatkan 
perasaan kewajiban terhadap rekan kerja maupun manajemen dan 
akan memberikan perasaan kewajiban pada karyawan untuk 
memberi balasan atas apa yang telah organisasi berikan. 
c. Aspek-Aspek Komitmen 
 Steers (1977) menyatakan  komitmen organisasi memiliki tiga 
aspek utama, antara lain :  
1) Identifikasi 
Identifikasi adalah upaya yang dilakukan untuk 
mewujudkan kepercayaan diri seorang terhadap organisasi, dapat 
dilakuk memodifikasi tujuan organisasi, sehingga mencakup 
beberapa tujuan pribadi ataupun dengan kata lain organisasi 
memasukkan pula kebutuhan dan keinginan dalam tujuan 
organisasinya. Hal ini akan membuahkan suasana saling 
mendukungdiantara karyawan dengan organisasi. Lebih lajut, 
suasana tersebut akan membawa karyawan dengan rela 





karyawan menerima tujuan organisasi yang dipercayai telah 
disusun demi memenuhi kebutuhan pribadi mereka pula. 
2) Keterlibatan 
Keterlibatan atau partisipasi karyawan dalam aktivitas-
aktivitas penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan 
karyawan menyebabkan mereka akan mau dan senang bersama 
baik dengan pimpinan ataupun dengan sesama teman. Salah satu 
cara yang dapat dipakai untuk memancing partisipasi mereka dalam 
berbagai kesempatan pembuatan keputusan, yang dapat 
menumbuhkan keyakinan pada karyawan bahwa apa yang telah 
diputuskan adalah merupakan keputusan bersama. Di samping itu, 
dengan melakukan hal tersebut maka karyawan merasakan bahwa 
mereka diterima sebagai bagian yang utuh dari organisasi dan 
konsekuensi lebih lanjut, mereka merasa wajib untuk melaksanakan 
bersama apa yang telah diputuskan karena adanya rasa keterikatan 
dengan apa yang mereka ciptakan. Hasil riset menunjukkan bahwa 
tingkat kehadiran mereka yang memiliki rasa keterlibatan tinggi 
umumnya tinggi pula. 
3) Loyalitas 
Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna 
kesediaan seseorang untuk melanggengkan hubungannya dengan 
organisasi, kalau perlu dengan mengorbankan kepentingan 





untuk mempertahankan diri dalam organisasi adalah hal yang 
penting dalam menunjang komitmen karyawan terhadap organisasi 
dimana mereka berada.  
d. Indikator Komitmen Organisasi 
Untuk mengukur variabel komitmen organisasi, digunakan 
empat indikator, sebagai berikut: 
1) Keinginan kuat tetap sebagai anggota 
Para pegawai yang memiliki komitmen tinggi, hanya sedikit 
alasan untuk keluar dari organisasi dan berkeinginan untuk 
bergabung dengan organisasi yang telah dipilihnya dalam waktu 
lama. 
2) Keinginan berusaha keras demi kesuksesan organisasi. 
Melalui kesediaan bekerja melebihi apa yang diharapkan 
agar organisasi dapat maju. Pegawai berkomitmen tinggi ikut 
memperhatikan nasib organisasi. 
3) Persamaan nilai-nilai organisasi 
Penerimaan nilai-nilai organisasi dimana nilai yang ada di 
perusahaan dapat diterima dan akan di patuhi oleh karyawan. 
4) Persamaan tujuan organisasi 
Yaitu penerimaan tujuan organisasi, dimana penerimaan ini 
merupakan dasar komitmen organisasi keterlibatan sesuai peran 






3. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut 
akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu 
kerja dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan (Afandi, 2018:65). 
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 
seperti temperatur, kelembapan, ventilasi penerangan, kegaduhan, 
kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan 
kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas 
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode 
kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun 
sebagai kelompok.  
a. Dimensi Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja dibagi kedalam dua bagian yaitu  lingkungan 
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 
1) Lingkungan kerja  Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi 
karyawan. Siagian (2014:59) mengemukakan bahwa dimensi  





a) Bangunan tempat kerja 
Bangunan tempat kerja di samping menarik untuk dipandang juga 
dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja, agar karyawan 
merasa nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaan 
b) Peralatan kerja yang memadai 
Peralatan yang memadai sangat dibutuhkaan karyawan karena akan 
mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang 
diembannya di dalam perusahaan. 
c) Fasilitas 
Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai 
pendukung dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada di 
perusahaan, selain itu ada hal yang perlu di perhatikan oleh 
perusahaan yakni tentang cara memanusiakan karyawannya, seperti 
tersedianya fasilitas untuk karyawan beristirahat setelah lelah 
bekerja dan juga tersedinya tempat ibadah. 
d) Tersedianya sarana angkutan umum 
Tersedianya sarana ankutan akan mendukung para karyawan untuk 
sampai di tempat kerja dengan tepat waktu, baik yang 
diperuntukkan karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, 
murah dan mudah di peroleh.                                                                                   
2) Lingkungan kerja non fisik adalah terciptanya hubungan kerja yang 
harmonis antara karyawan dan atasan. Dimensi lingkungan kerja fisik 





a) Hubungan sesama rekan kerja 
Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 
yang harmonis dan tanpa saling intrik diantara sesama rekan 
sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap 
tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang 
harmonis dan kekeluargaan. 
b) Hubungan atasan dengan karyawan  
Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus dijaga 
dengan baik dan harus saling menghargai maka akan menimbulkan 
rasa hormat diantara individu masing-masing. 
c) Kerjasama antar karyawan 
Kerjasama antar karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan 
mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan. Jika kerjasama 
antara karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. 
b. Aspek Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi beberapa bagian atau 
bisa disebut juga aspek pembentuk lingkungan kerja, bagian-bagian itu 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Pelayanan kerja 
Pelayanan yang baik dari perusahaan akan membuat 
karyawan lebih bergairah dalam bekerja, mempunyai rasa tanggung 





menjaga nama baik perusahaan melalui produktivitas kerja dan 
tingkah lakunya. Pelayanan karyawan meliputi beberapa hal yakni: 
a) Pelayanan makan dan minum 
b) Pelayanan kesehatan 
c) Pelayanan kamar kecil/kamar mandi ditempat kerja dan 
sebagainya. 
2) Kondisi kerja 
Kondisi kerja perusahaan diusahakan sebaik mungkin agar 
timbul rasa aman dalam bekerja untuk karyawannya, kondisi kerja 
ini meliputi penerangan yang cukup, suhu udara yang tepat, 
kebisingan yang didapat dikendalikan, pengaruh warna, ruang 
gerak yang diperlukan dan keamanan kerja karyawan. 
3) Hubungan karyawan 
Hubungan kerja karyawan dapat menentukan dalam 
menghasilkan produktivitas kerja. Hal ini disebabkan karena 
adanya hubungan antara motivasi serta semangat dan kegairahan 
kerja dengan hubungan yang kondusif antar sesama karyawan 
dalam bekerja, ketidakserasian hubungan antara karyawan dapat 
menurunkan motivasi dan kegairahan yang akibatnya dapat 
menurunkan produktivitas kerja. 
c. Efektivitas Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang efektif dalam perusahaan ada bebarapa 





1) Cahaya  
Cahaya yang cukup dapat memancarkan dengan tepat akan 
menambah efisiensi kerja karyawan, karena mereka dapat bekerja 
dengan lebih cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya 
tak lekas lelah. 
2) Warna 
Warna merupakan salah satu faktor terpenting untuk 
memperbesar efisiensi kerja karyawan, khusunya warna akan 
mempengaruhi keadaan jiwa mereka dengan memakai warna yang 
tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan dan 
ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara. 
3) Udara 
Suhu udara dan kelembapan udara di ruangan. 
4) Suara 
Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu meletakkan 
alat-alat yang memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik 
pesawat telepon, parkir motor dan lain-lain. Pada ruang khusus, 
sehingga tidak menganggu pekerja lainnya dalam melaksanakan 
tugasnya. 
d. Manfaat Lingkungan Kerja 
Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, 
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 





pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu 
yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang 
bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan 
serta semangat juangnya akan tinggi. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi 
dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai 
dasar atau acuan dalam penelitian ini, yaitu : 
Tabel 1 

















































































































































C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran menjelaskan suatu hubungan dan keterikatan 
antar variabel penelitian yang sedang diteliti. Variabel penelitian yang 
digunakan yaitu komitmen organisasi, linkungan kerja dan organizational 
citizenship behavior (OCB). Organizational citizenship behavior dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya komitmen organisasi, seperti 
yang disimpulkan oleh Oemar (2013)  yang menunjukkan adanya pengaruh 
komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior. Selain itu 
lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi organizational citizenship 





(2016) yang menunjukkan adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior. 
1. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Komitmen organisasi mencerminkan bagaimana seorang individu 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap perusahaan dan 
memiliki rasa keterikatan terhadap perusahaan guna mewujudkan 
produktivitas yang lebih tinggi. Organizational citizenship behavior 
dalam organisasi akan terbentuk apabila organisasi mempunyai karyawan 
yang berkomitmen tinggi terhadap organisasinya. 
Menurut Kurniawan (2015) mengemukakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh secra positif dan signifikan terhadap perilaku 
organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian yang dilakukan 
oleh Oemar (2013)  menympulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, maka akan 
semakin mempengaruhi perilaku organizational citizenship behavior 
(OCB). 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB)  
Lingkungan kerja berarti situasi keadaan dimana karyawan 
melakukan pekerjaan setiap hari. Ada haknya jika karyawan bisa 





Karena jika karyawan merasa nyaman maka akan melakukan pekerjaan 
dengan sepenuh hati tanpa mengeluh. Kenyamanan yang tercipta dari 
lingkungan kerja ini berpengaruh terhadap keseriusan karyawan dalam 
bekerja sehingga mendorong karyawan untuk bisa menunjukkan perilaku 
organizational citizenship behavior .  
Menurut Nurhayati, Minarsih dan Wulan (2016) mengemukakan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). Hal ini menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja akan meningkatkan perilaku organizational citizenship 
behavior secara signifikan. Perilaku organizational citizenship behavior 
akan memberikan pengaruh positif bagi karyawan dihadapan rekan kerja 
dan atasan. Hal ini juga akan berdampak pada kemampuan karyawan 
dalam bekerjasama dengan orang lain, evaluasi atasan tentang kinerja 
karyawan dan pada akhirnya kesempatan bagi karyawan untuk 
memperoleh penghargaan dari organisasi. 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Komitmen organisasi dan lingkungan kerja menjadi hal yang 
penting dalam sebuah perusahaan. Seorang karyawan akan memunculkan 
perilaku organizational citizenship behavior (OCB) apabila karyawan 
tersebut merasa nyaman dan aman berada dalam lingkungan organisasi 
tersebut. Selain lingkungan kerja yang dapat mewujudkan perilaku 





mempengaruhi organizational citizenship behavior pada karyawan 
adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi menggambarkan 
loyalitas yang dimiliki karyawan terhadap perusahaan, apabila karyawan 
sudah memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan maka 
karyawan tersebut akan rela mengorbankan apa yang dimilikinya demi 
kepntingan organisasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh  
Muayanah,  Haryono dan Wulan (2017) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen organisasi dan 
lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior.  
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka penulis 











-----------------------  :  berpengaruh secara simultan. 















D. Perumusan Hipotesis 
Sesuai uraian kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengajukan 
beberapa hipotesis dalam penelitian sebagai berikut : 
H1  : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB). 
H2  :  Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB). 
H3  : Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadapap 






















A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian (explanatory research) 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode explanatory research  yaitu penelitian 
yang menjelaskan hubungan kausal atau sebab akibat antara variabel-variabel 
penelitian melalui pengujian hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya, 
sehingga dapat diketahui berapa besar kontribusi variabel-variabel bebas 
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) serta besarnya arah 
hubungan yang terjadi. Menurut Sugiyono (2011:13) mengatakan bahwa 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Penelitian ini menguji dua variabel yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
komitmen organisasi dan lingkungan kerja sedangkan variabel dependen  
adalah organizational citizenship behavior. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PD.BPR BKK Kabupaten Tegal Kantor 







C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PD.BPR BKK Kabupaten Tegal yang berjumlah 57 karyawan.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian 
populasi dan aspek-aspeknya. Penelitian ini menggunakan metode 
pemilihan sample jenuh atau istilah lain sensus, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Hal itu dikarenakan jumlah karyawan yang 
tergolong sedikit sehingga memungkinkan untuk seluruh karyawan 
sebanyak 57 orang dijadikan responden. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-
masalah variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga 
akan memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk 
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual 





a. Organizational Citizenship Behavior  
Organizational citizenship behavior (OCB) ini melibatkan beberapa 
perilaku meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer 
untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-
prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai 
tambah karyawan”. Organ (2006) mendefinisikan organizational 
citizenship behavior sebagai perilaku individu yang bebas, tidak 
berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa 
meningkatkan fungsi efektif organisasi. 
b. Komitmen Organisasi 
Menurut Handoko (2001:44) komitmen organisasi adalah tingkatan 
dimana seorang pekerja mengidentifikasikan diri dengan perusahaan 
dan tujuan-tujuannya dan berkeinginan untuk memelihara 
keanggotaannya dalam perusahaan. Komitmen karyawan didorong 
dengan kondisi lingkungan kerja yang adil untuk karyawan, semakin 
tinggi karyawan dihargai, semakin tinggi juga komitmen karyawan 
pada perusahaan tersebut.   
c. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 
menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan 
tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya 





lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja 
karyawan (Afandi, 2018:65). 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dalam penelitian digunakan untuk 
memahami lebih mendalam tentang variabel pada penelitian ini, maka 
lebih mudah dituangkan dalam indikator-indikator sehingga variabel 
tersebut bisa diukur. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator 
serta definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2  
Operasionalisasi Variabel 







































 Courtesy a) Membantu 
rekan kerja 
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Civic Virtue d) Sukarela 
berpartisipasi  10 
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c) Ketergantungan 




























b) Hubungan  
atasan dengan         
karyawan. 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
data primer. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama. Data primer ini biasanya diperoleh dari kuesioner yang disebar 
kepada responden dan wawancara secara langsung kepada responden. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah : 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 





responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017:142). Pemilihan teknik 
angket dalam penelitian ini agar memperoleh data yang akurat secara 
langsung dari orang - orang yang akan dimintai data. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi 
melalui arsip dan dokumentasi. Untuk memperoleh data pendukung yang 
dibutuhkan dari sumber yang dapat dipercaya, maka digunakan teknik 
dokumentasi.Teknik dokumentasi berguna untuk memperoleh data tentang 
jumlah karyawan dan data tentang gambaran umum PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal dan data-data lain yang mendukung. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah mengumpulkan data tentang komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB). Untuk menguji hipotesis, diperlukan data yang benar, 
cermat, serta akurat karena absahan hasil penguji hipotesis tergantung pada 
kebenaran dan ketepatan data. 
Dalam penelitian ini digunakan uji coba angket yang di harapkan 
sebagai alat ukur penelitian yang di gunakan untuk mencapai kebenaran 
atau mendekati kebenaran. Angket yang di gunakan adalah skala likert. 
Jawaban dari responden dibagi dalam 5 kategori penilaian dimana masing-
masing pertanyaan diberi skor 1 sampai 5, antara lain: 
Jawaban  Skor 






Kurang Setuju  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang di gunakan adalah 
analisis korelasi rank spearman yang di lakukan dengan bantuan program 
pengolahan data statistic yaitu Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 21. 
 
H. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Instrumen penelitian  
a. Uji Validitas 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang di gunakan untuk 
mengukur itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat di gunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sehingga Validitas 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Untuk 
melakukan uji validitas di gunakan Rumus korelasi product moment 







𝑁 ∑ 𝑥𝑦 .(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
√{ 𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)} { 𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌2)}
 
Keterangan : 
rxy =  Koefisien korelasi  
n =  Jumlah responden 
ΣXY =  Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  Jumlah skor butir 
ΣX2 =  Jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  Jumlah skor total 
ΣY2  = Jumlah skor total kuadrat  
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-
masing butir pernyataan. maka Apabila nilai rhitung lebih besar rtabel 
(pada taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut 
valid dan  apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel (pada taraf 
signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut tidak valid. 
b. Uji Realibilitas 
Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan 
jawaban responden pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 45). Untuk mengukur 
reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan dengan Cronbach’s 
Alpha. Yang rumusnya sebagai berikut : 













r =  Reliabilitas instrument 
k =  Banyaknya butir pernyataan atau kusioner 
M =  Mean skor total 
S2i =  Jumlah varians total. 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrument 
dari masing-masing butir kusioner. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel Komitmen Organisasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) secara parsial. 





              (Sugiyono, 2012:357) 
Keterangan : 
ρ =  Koefisien korelasi Rank Spearman 
n =  Jumlah sampel yang di teliti (n=100) 
∑ 𝑑2  =  Total kuadrat selisih antar ranking 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). 
Tanda plus menunjukkan korelasi sejajar, yaitu makin tinggi nilai X, 
makin tinggi nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti kenaikan nilai Y. 
Sedangkan tanda minus menunjukan korelasi berlawanan arah, yaitu 





penurunan nilai Y sedangkan harga r dan ρ akan dikonsultasikan 
dengan tabel interprestasi nilai r sebagai berikut : 
Tabel 3. 
Interpretasi Koefisien Korelasi (nilai r) 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






 (Sugiyono, 2017:250) 
b. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan Uji 
Signifikansi Koefisien Kolerasi yang antara lain : 
1) Formula Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
a) Formula Hipotesis 1 
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Komitmen Organisasi (X1) dengan 
Organizational Citizenship Behavior (Y) 
Karyawan PD.BPR BKK Kabipaten Tegal. 
Hi : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan Komitmen 





Citizenship Behavior (Y) Karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
b) Formula Hipotesis 2 
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Lingkungan Kerja (X2) dengan Organizational 
Citizenship Behavior  (Y) Karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
Hi : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan Lingkungan 
Kerja (X2) dengan Organizational Citizenship 
Behavior (Y) Karyawan PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal. 
2) Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien kolerasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikan sebebsar 95% (atau α = 5%) 
a) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu 
Ho diterima =  -t α/2 ≤ t ≤ t α/2 









Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
 
                                                           ( 1 – α ) α 
  
           
          Taraf Nyata                                                                                                            Taraf Nyata  
                                                                        Selang Kepercayaan 




b) Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus 
sebagai berikut (Riduwan, 2013:229): 












t = besarnya thitung 
r = nilai korelasi 
n = jumlah sampel 
c) Kesimpulan : H0 diterima atau ditolak 
c. Analisis Kolerasi Berganda 
Menurut Sugiyono (2016:222) korelasi berganda digunakan 
untuk mengukur hubungan secara kuantitatif antara variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Rumus korelasi 










                               r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =                ---------------------------------------------- 
   1 -  r2x1x2  
 
Dimana : 
Ryx1x2 = Korelasi antara komitmen organisasi (variabel X1) dengan 
lingkungan kerja (variabel X2) secara bersama-sama 
terhadap organizational citizenship behavior (variabel Y). 
ryx1 = Korelasi komitmen organisasi (variabel X1) terhadap 
organizational citizenship behavior  (variabel Y). 
ryx2 = Korelasi lingkungan kerja (variabel X2) terhadap 
organizational citizenship behavior (variabel Y). 
rx1x2 = Korelasi komitmen organisasi (variabel X1) dan lingkungan 
kerja (variabel X2).  
d. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F. Langkah-langahnya adalah : 
1) Formula Hipotesis 
Ho:ρ= 0   tidak ada hubungan yang signifikan komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
dengan organizational citizenship behavior karyawan 
PD.BPR BKK Kabupaten Tegal. 
Hi :ρ 0 ada hubungan yang signifikan komitmen organisasi dan 





organizational citizenship behavior karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
2) Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien kolerasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji f dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% (atau α = 5%) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila  = -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel 




 daerah penerimaan daerah penolakan 
 
                                                                                             nilai F krtis                 F 
4) Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2010:286): 












F    =  besarnya Fhitung 





M =  jumlah variabel bebas 
n    =  jumlah sampel 
5) Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
e. Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefiesien determinasi (R2) digunakan untuk mengatur 
seberapa jauh kemampuan model  dalam  menerangkan variasi variabel  
terikat. Nilai koefisien  determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi  yang  
dibutuhkan  untuk memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 2005).  
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah : 
KD  = r2 x 100% 
Dimana : 
KD    :  Besarnya koefisien determinasi 












BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat PD.BPR BKK Kabupaten Tegal 
PD. BPR BKK KABUPATEN TEGAL adalah Perusahaan Daerah 
Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan Kab. Tegal yaitu 
merupakan Perusahaan daerah milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal. 
Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan Talang (PD. BKK 
TALANG) Kabupaten Tegal didirikan berdasarkan Keputusan Gubernur 
Jawa Tengah No. Dsa. G.226/1969 tanggal 4 september 1969 jo No. Dsa. 
G.323/1970 tanggal 19 November 1970 yang selanjutnya dikukuhkan 
dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah tentang Badan Kredit 
Kecamatan. 
Selanjutnya berdasarkan KepMenKeu RI No. 1064/KMK.00/1988 
tanggal 27 Oktober 1988 Gubernur Jawa Tengah No. 539/6/2008 jo 
KepMenKeu RI No. 279/KMK.01/1989 tanggal 25 Maret 1989, tentang 
pendirian dan usaha Bank Perkreditan Rakyat, Lembaga Dana dan Kredit 
Pedesaan, PD. BKK TALANG berubah status menjadi Bank Perkreditan 
Rakyat (PD. BPR BKK TALANG) berdasarkan Izin Usaha KepMenKeu 
RI No. Kep-438/KM.13/1991 tanggal 8 Oktober 1991. 
Seiring semakin pesatnya persaingan didunia perbankan, PD. BPR 






dilingkungan Kabupaten Tegal, yaitu dengan Keputusan  Deputi Gubernur 
Bank Indonesia Tegal Nomor 10/1/KEP.DpG/2008 Tanggal 3 Januari 
2008 tentang Pemberian Izin Penggabungan Usaha (Merger) PD BPR 
BKK Bojong, PD BPR BKK Adiwerna, PD BPR BKK Dukuhturi dan  PD 
BKK Kramat ke dalam PD Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit 
Kecamatan Talang (PD BPR BKK Talang) Kabupaten Tegal, dan 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 539/6/2008, PD. BPR BKK 
TALANG resmi melebur menjadi satu dengan PD. BPR BKK BOJONG, 
PD. BPR BKK ADIWERNA, PD. BPR BKK DUKUHTURI, PD. BPR 
BKK KRAMAT, dengan satu nama PD. BPR BKK TALANG KAB. 
TEGAL yang berkantor pusat di Jl. Projosumarto II Talang. 
Tujuan diadakannya merger ini adalah sebagai upaya penguatan 
modal, penyatuan manajemen agar lebih efektif dan efisien, memperluas 
jangkauan pelayanan serta peningkatan kualitas pelayanan yang baik. 
Dan kemudian PD. BPR BKK TALANG resmi berubah nama 
menjadi PD. BPR BKK KABUPATEN TEGAL berdasarkan Keputusan 
Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Tegal No. 
14/5/Kep.KKPwBI/Tgl/2012, tanggal 13 Juli 2012. 
2. Visi, Misi, Motto & Budaya Perusahaan 
Bertekad menjadi lembaga keuangan yang berpihak pada ekonomi 
kecil, dan memegang teguh komitmen untuk nasabah, karyawan dan 
Pemerintah Daerah selaku pemilik. PD. BPR BKK KABUPATEN 







• Menjadi BPR yang bermanfaat, tangguh dan terpercaya mengutamakan 
kepuasan nasabah. 
MISI 
• Meningkatkan kinerja BPR sehat, profesional dan mampu exist dan 
berkesinambungan, 
• Memberikan pelayanan prima dan berperan dalam pengembangan 
UMKM, 
• Meningkatkan nilai tambah investasi pemegang saham dan 
kesejahteraan karyawan, 
• Memberikan kontribusi nyata melalui PAD dalam ikut serta 
membangun daerah. 
MOTTO PERUSAHAAN 
“KUAT, JUJUR, AMAN, TERPERCAYA” 
Kuat 
 
PD. BPD BKK KAB.TEGAL merupakan Perusahaan Daerah milik 
Pemkab. Tegal dan Pemprov. Jateng. 
Jujur 
Dikelola oleh pegawai yang professional mengutamakan kejujuran 






Simpanan di PD. BPR BKK KAB. TEGAL dijamin oleh LPS dan 
Pemerintah Daerah. 
Terpercaya 
PD. BPR BKK KAB.TEGAL merupakan BPR yang memiliki 
tempat tersendiri di hati masyarakat. Terbukti dengan didapatkannya 
Reward dari INFOBANK selama 2th berturut turut sebagai Bank dengan 
Predikat SANGAT BAGUS atas kinerja keuangannya. 
BUDAYA PERUSAHAAN         
Dalam melaksanakan aktivitas Perbankan, PD. BPR BKK 
TALANG memiliki falsafah yaitu nilai pedoman yang mendorong 
tercerminnya sikap perilaku sebagai Budaya kerja, diantaranya adalah : 
CERIA               :  Cerdas Riang Ikhlas dan Amanah Yes !! Yell 
tersebut merupakan ciri dari PD. BPR BKK 
KA. TEGAL yang menggambarkan semangat 
pelayanan Prima yaitu smart, senyum, ramah 
dan amanah. 
TANGGUNGJAWAB  :  Dalam setiap aktivitas, PD. BPR BKK 
KAB.TEGAL selalu mengedepankan 
tanggung jawab demi ketepatan dan 
terciptanya kepuasan nasabah. 
PROFESIONALISME  :  PD. BPR BKK KAB. TEGAL dikelola oleh 
tenaga - tenaga yang ahli dalam bidangnya 





tinggi, terbukti dengan perkembangan bank 
semakin pesat berkembang. 
INTERGRITAS        :  Pengelolaan perusahaan tercermin dari sikap 
dan kepribadian yang taat, teratur pada 
peraturan perusahaan  serta dengan tegas dan 
transparan dalam memberlakukan 
penghargaan dan sanksi kepada pegawai yang 
tidak sesuai dengan peraturan perusahaan. 
KERJASAMA   :   Ketepatan dan keakuratan tak bisa lepas dari 
kekompakan dalam kinerja, PD. BPR BKK 
TALANG bangga untuk bekerja sama 
membangun semakin kokoh Perusahaan. 
Produk Bank 
1. TAMADES 
Tamades adalah produk dari PD. BPR BKK Kab.Tegal berupa 
buku tabungan bagi nasabah yang hendak menyetorkan uangnya 
sebagai simpanan dengan perolehan bunga bagi nasabah 5% setiap 
tahunnya, perhitungan bunga dilakukan setiap akhir bulan, bunga 
dihitung dari jumlah pokok tabungan. Dan akan dikenakan biaya 
administrasi setiap 6 bulan sekali dalam jumlah yang sangat rendah. 
Bagi nasabah yang memiliki jumlah tabungan di atas Rp. 5.000.000,00 
maka dikenai biaya PPh. Ketentuan suku bunga dapat berubah   






Tabunganku adalah produk dari PD. BPR BKK Kab.Tegal 
berupa buku tabungan bagi nasabah yang hendak menyetorkan uangnya 
sebagai simpanan, dengan perolehan bunga bagi nasabah 4% setiap 
tahunnya, perhitungan bunga dilakukan setiap akhir bulan, bunga 
dihitung dari jumlah pokok tabungan. Sama halnya dengan Tamades, 
letak perbedaannya hanya pada bunga yang diperoleh dan pada 
Tabunganku tidak dikenakan biaya administrasi. Ketentuan suku bunga 
dapat berubah sewaktu – waktu sesuai dengan keputusan direksi. 
3. DEPOSITO 
Deposito adalah produk dari PD. BPR BKK Kab.Tegal berupa 
buku tabungan bagi nasabah yang hendak menyetorkan uangnya 
sebagai simpanan, dengan perolehan bunga sebagai berikut          : 
1 bulan  =  7% 
3 bulan  =  7% 
6 bulan  =  8 % 
12 bulan  =  9 % 
Dan apabila uang yang didepositkan Rp 5.000.000.- atau lebih 
akan dikenai PPh. Perhitungan suku bunga deposito dilakukan setiap 
tanggal jatuh tempo, yang secara otomatis akan dimasukan ke rekening 
tabungan deposan yang bersangkutan, kecuali bagi deposan yang 
mengambil bunga secara tunai. Ketentuan suku bunga dapat berubah 





4. FASILITAS KREDIT PEGAWAI maupun UMUM 
Pengertian Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan peminjam antara bank lain yang mewajibkan pihak 
peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga. Pengertian Nasabah adalah pihak yang menggunakan 
jasa bank. Bentuk-bentuk kredit sebagai berikut : 
a) Kredit Bulanan Umum 
Suku bunga yang diterapkan oleh PD. BPR BKK Kab. Tegal 
sebesar 1% dari jumlah pokok pinjaman, dan jangka waktu 
pengembalian sesuai dengan perjanjian kredit sebelumnya yang 
telah disepakati bersama, bila debitur terlambat mengembalikan 
pinjaman maka akan dikenakan sanksi berupa denda.  
Perbedaan antara Kredit pegawai dan umum juga terdapat pada 
jangka waktu pengembalian pinjaman, batas maksimum 
pengembalian pinjaman oleh kredit umum adalah 60 bulan. Atas 
kredit yang diberikan oleh PD. BPR BKK Kab. Tegal diberlakukan 
Sistem Angsuran bulanan. Berikut ini adalah persyaratan yang 
harus dilaksanakan oleh debitur ketika melakukan permohonan 
kredit : 
a. Calon debitur datang sendiri ke Bank, tidak diwakilkan. 





c. Calon Nasabah menyerahkan kelengkapan persyaratan 
permohonan kredit antara lain : 
Fotocopy (KTP suami dan istri, Kartu Keluarga dan Surat nikah), 
masing – masing rangkap 2. 
Fotocopy agunan, apabila agunan berupa kendaraan maka berkas 
yang diperlukan adalah fotocopy STNK dan BPKB. Persyaratan 
kendaraan dapat dijadikan agunan yaitu diatas tahun 2006 serta 
plafond pinjaman dibawah taksiran nilai agunan. Namun jika 
agunan berupa tanah atau bangunan maka yang perlu disertakan 
adalah fotocopy Sertifikat serta SPPT atau PBB, dan berada di 
wilayah Kabupaten Tegal atau kotamadya. Berkas terlampir itu 
masing – masing rangkap 2. 
d. Dan apabila sertifikat yang akan digunakan sebagai jaminan kredit 
milik orang lain, harus disertakan surat pernyataan dari pemilik 
sertifikat dan bermaterai, sebagai bukti yang kuat bahwa sertifikat 
tersebut dapat dijadikan agunan di PD. BPR BKK Kab. Tegal. 
e. Serta ketika nasabah sudah pernah melakukan pinjaman kredit 
sebelumnya, maka pihak bank akan dijadikan bahan pertimbanagan 
untuk memastikan debitur dapat mengembalikan pinjaman atau 
tidaknya dengan melihat apakah debitur tersebut termasuk debitur 
Lancar (L), Kurang Lancar (KL), Macet (M) atau Diragukan (D), 
dari cara debitur melunasi pinjaman sebelumnya. 





g. Bersedia ditinjau tempat usaha atau rumahnya. 
h. Calon debitur bersedia mengikuti segala peraturan yang telah di 
tetapkan oleh PD. BPR BKK Kab. Tegal. 
i. Bersedia menandatangani perjanjian kredit yang telah dibuat oleh 
Bank diatas materai Rp 6.000,- (Enam Ribu Rupiah) sebagai bukti 
pengesahan. 
j. Jumlah pinjaman yang diterima oleh debitur tidak sesuai dengan 
jumlah plafon yang di ajukan karena telah di potong sebagai 
administrasi bank seperti biaya notaris, biaya asuransi, dan biaya 
lainnya. 
b) Kredit Personal Loan (Kredit Pegawai) 
Suku bunga yang diterapkan oleh PD. BPR BKK Kab. Tegal 
sebesar 1% dari jumlah pokok pinjaman, dan jangka waktu 
pengembalian sesuai dengan perjanjian kredit sebelumnya yang 
telah disepakati bersama, bila debitur terlambat mengembalikan 
pinjaman maka akan dikenakan sanksi berupa denda. Jangka waktu 
pengembalian pinjaman, batas maksimum pengembalian pinjaman 
oleh kredit pegawai 96 bulan. Atas kredit yang diberikan oleh PD. 
BPR BKK Kab. Tegal diberlakukan Sistem Angsuran bulanan  
untuk kredit pegawai angsuran kredit dilakukan melalui potong 
gaji. Berikut ini adalah persyaratan yang harus dilakukan oleh 






a. Debitur datang sendiri, tidak boleh diwakilkan. 
b. Mengisi formulir atau blangko permohonan kredit yang disediakan 
di PD. BPR BKK Kab. Tegal, formulir tersebut khusus untuk dinas 
yang didalamnya terlampir Surat Perintah kepada bendahara untuk 
memotong gaji. 
c. Adanya surat pernyataan dari bendahara terkait, bahwa pihak 
bersangkutan memiliki gaji yang cukup untuk membayar angsuran 
dan bermaterai. 
d. Fotocopy (KTP suami dan istri, Kartu Keluarga dan Surat nikah), 
masing – masing rangkap 2. 
e. Fotocopy ( SK terakhir, Taspen, Rincian gaji ( Gaji kotor ), Slip 
gaji ( Gaji bersih ), BI Checking / No. SAC / No. CIF BANK ), 
masing – masing 2 lembar. 
f. Untuk pegawai swasta plafon maksimal Rp 15.000.000.- 
g. Pinjaman diatas Rp  25.000.000.- bagi PNS harus disertakan 
tamabahan jaminan BPKB atau Sertifikat. 
h. Bersedia menandatangani perjanjian kredit yang telah diatur 
berdasarkan kesepakatan semua pihak.Calon debitur bersedia 
mengikuti segala peraturan yang telah di tetapkan oleh PD. BPR 
BKK Kab. Tegal. 
i. Jumlah pinjaman yang diterima oleh debitur tidak sesuai dengan 





administrasi bank seperti biaya notaris, biaya asuransi, dan biaya 
lainnya. 
Baru- baru ini PD. BPR BKK Kabupaten Tegal 
meluncurkan program baru yaitu “Kredit Berkah”  pada tanggal 27 
agustus 2018 bertempat di Gedung Dadali Setda Kabupaten Tegal, 
plt  Bupati Tegal Dra. H. Umi Azizah bersama Kepala Kantor OJK 
Tegal Ludy Arlianto menggandeng PD BPR Bank Tegal Gotong 
Royong, PD BPR BKK Kabupaten Tegal dan PD BKK Slawi 
Kabupaten Tegal meluncurkan dan Melaunching Program Kredit 
Berkah. 
Dalam acara tersebut dilakukan penandatangan nota 
kesepahaman (MoU) Kredit Berkah oleh plt Bupati Tegal Dra. H. 
Umi Azizah, Kepala OJK Tegal Ludy Arlianto, Direktur Utama 
PD BPR Bank Tegal gotong Royong H. Ahmad Efendi ZN, 
SE,M.Si,Direktur Utama PD BPR BKK Kabupaten Tegal H. M. 
Khozin, SE, MM, Direktur Utama PD BKK Slawi Kabupaten 
Tegal H. Supri Hartono, SH,SE,MM .  
Kredit Berkah memiliki fitur menarik, bunga yang sangat 
ringan, tanpa jaminan/agunan dan tanpa potongan biaya provisi 
dan biaya lainnya. Kredit berkah disasarkan untuk UMKM 








B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
a) Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel. sebagai berikut: 
Tabel 4 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah  Presentase  
1 Laki-laki 32 56,14% 
2 Perempuan  25 43,86% 
 Jumlah  57 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 57 responden karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, 
terdapat sebanyak 32 responden berjenis kelamin laki – laki dan 
sebanyak 25 responden berjenis kelamin perempuan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki. 
b) Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden 










Profil Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah  Presentase  
1 DIII 23 40,35% 
2 S1  31 54,38% 
 Jumlah  57 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil jawaban dari 57 responden karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, 
terdapat sebanyak 23 responden pendidikan terakhir DIII  dan sebanyak 
31 responden pendidikan terakhir S1. Maka dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden dengan 
pendidikan terakhir S1. 
c) Usia Responden 
Karakteristik responden berdasarkan usia yang diperoleh dalam 
penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 6. 
Profil Responden Menurut Umur 
 
No Umur  Jumlah Presentase 
1 25-35 Tahun 20 35,08% 
2 35-40 Tahun 15 26,31% 
3 40-45 Tahun 15 26,31% 
4 > 45 Tahun 7 12,28% 
 Jumlah 57 100% 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
Karakteristik responden berdasarkan usianya diklasifikasikan 
menjadi empat kelompok usia. Pengelompokkan dilakukan guna 
mempermudah dalam mendeskripsikan data. Berdasarkan hasil jawaban 





memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 20 
responden (35,08%) masuk dalam kelompok usia 25-35 Tahun, 15 
responden (26,31%) masuk dalam kelompok usia 35-40 Tahun, dan 
sebanyak 15 responden (26,31%) masuk dalam kelompok usia 40-45 
Tahun, dan sebanyak 7 responden (12,28%) masuk dalam usia >45 
Tahun. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa banyaknya 
responden karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal mayoritas berusia 
25-35 tahun. 
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
a) Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan dan kesatuan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengungkapkan apa yang diinginkan atau 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam 
penelitian digunakan korelasi item. Korelasi antara item dan total skor 
item yang dihitung dengan rumus korelasi product moment. Jika nilai 
rhitung  > rtabel dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatakan 
valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas. 
1) Uji Validitas Organizational Citizenship Behavior (Y) 
Tabel 7. 
Validitas Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) 
 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,866 0,266 Valid 
2 0,796 0,266 Valid 
3 0,684 0,266 Valid 





5 0,787 0,266 Valid 
6 0,794 0,266 Valid 
7 0,866 0,266 Valid 
8 0,794 0,266 Valid 
9 0,866 0,266 Valid 
10 0,794 0,266 Valid 
11 0,772 0,266 Valid 
12 0,760 0,266 Valid 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh 
item/butir dalam angket yang telah dibagikan terhadap 57 responden 
(N=57) terkait dengan faktor Organizational Citizenship Behavior 
(Y) diperoleh hasil yang valid.  Dikatakan valid karena nilai 
Corrected Item-Total Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap item 
pada variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) adalah lebih 
besar yaitu 0,866 ; 0,796 ; 0,684 ; 0,806 ; 0,787; 0,794; 0,866 ; 0,794 
; 0,866 ; 0,794 ; 0,772 dan 0,760 > 0,266. 
2) Uji Validitas Komitmen Organisasi (X1) 
Tabel 8. 
Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X1) 
 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,945 0,266 Valid 
2 0,703 0,266 Valid 
3 0,891 0,266 Valid 
4 0,817 0,266 Valid 
5 0,945 0,266 Valid 
6 0,763 0,266 Valid 
7 0,844 0,266 Valid 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh 





(N=57) terkait dengan faktor Komitmen Organisasi (X1) diperoleh 
hasil yang valid.  Dikatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap item pada variabel 
Organizational Citizenship Behavior (Y) adalah lebih besar yaitu 
0,945 ; 0,703 ; 0,891 ; 0,817 ; 0,945 ; 0,763 ; dan 0,8440 > 0,266. 
3) Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 
Tabel 9. 
Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 0,592 0,266 Valid 
2 0,587 0,266 Valid 
3 0,587 0,266 Valid 
4 0,749 0,266 Valid 
5 0,865 0,266 Valid 
6 0,775 0,266 Valid 
7 0,723 0,266 Valid 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa seluruh 
item/butir dalam angket yang telah dibagikan terhadap 57 responden 
(N=57) terkait dengan faktor Lingkungan Kerja (X2) diperoleh hasil 
yang valid.  Dikatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation atau nilai rhitung korelasi tiap item pada variabel 
Organizational Citizenship Behavior (Y) adalah lebih besar yaitu 
0,592 ; 0,587 ; 0,587 ; 0,749 ; 0,865 ; 0,775 ; dan 0,723 > 0,266. 
b) Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 





reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot atau 
pengukuran sekali. Disini pengukurannya hanya dilakukan sekali 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam hal ini SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
1) Uji Reliabilitas Organizational Citizenship Behavior (Y) 
Tabel 10. 




Alpha N of Items 
.939 12 
 
Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa karena 0,939 > 0,60 maka tiap butir angket 
variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) maka dapat 
dikatakan reliable. 
2) Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi 
Tabel 11. 











Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa karena 0,914 > 0,60 maka tiap butir angket 
variabel komitmen organisasi (X1) dapat dikatakan reliable. 
3) Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 
Tabel 12. 




Cronbach's Alpha N of Items 
.827 7 
 
Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini 
menunjukkan bahwa karena 0,827 > 0,60 maka tiap butir angket 
variabel lingkungan kerja (X2) dapat dikatakan reliabel. 
3. Analisis Data 
Pengujian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya dengan menggunakan analisis korelasi 
rank spearman dan analisis korelasi berganda untuk mengukur pengaruh 
komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior karyawan PD. BPR BKK Kabupaten Tegal. 
a) Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari hubungan 
atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif. Koefisien korelasi adalah 
bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antaradua variabel atau 





b) Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Perhitungan korelasi Rank Spearman dilakukan dengan 
merengking terlebih dahulu total skor jawaban responden pada variabel 
komitmen organisasi dan organizational citizenship behavior. 
Tabel 13. 
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Komitmen Organisasi 










Correlation Coefficient 1,000 ,296* 
Sig. (2-tailed) . ,026 
N 57 57 
Organizational Citizenship 
Behavior 
Correlation Coefficient ,296* 1,000 
Sig. (2-tailed) ,026 . 
N 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel 
komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior, 
diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,296. Nilai rxy 
sebesar 0,296 tersebut lalu di interpretasikan dengan tabel interpretasi 
nilai r berada pada interval 0,200 – 0,399. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal 
tergolong rendah.  
Pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 





baik komitmen organisasi maka organizational citizenship behavior 
akan meningkat, sebaliknya semakin menurun komitmen organisasi 
maka organizational citizenship behavior akan semakin menurun. 
c) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Perhitungan korelasi Rank Spearman dilakukan dengan 
merengking terlebih dahulu total skor jawaban responden pada variabel 
lingkungan kerja dan organizational citizenship behavior. 
Tabel 14. 
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Lingkungan Kerja 











Correlation Coefficient 1,000 ,461** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 57 57 
Organizational Citizenship 
Behavior 
Correlation Coefficient ,461** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel 
komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior, 
diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,461. Nilai rxy 
sebesar 0,461 tersebut lalu di interpretasikan dengan tabel interpretasi 





Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh lingkungan kerja 
terhadap organizational citizenship behavior karyawan PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal tergolong cukup.  
Pengaruh lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior merupakan pengaruh positif, artinya jika semakin baik 
lingkungan kerja maka organizational citizenship behavior akan 
meningkat, sebaliknya semakin menurun lingkungan kerja maka 
organizational citizenship behavior akan semakin menurun. 
1) Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior karyawan PD.BPR BKK 
Kabupaten Tegal digunakan analisis korelasi berganda. 
 
 Correlations 
 X1 X2 Y 
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 .411** .296* 
Sig. (2-tailed) . .002 .026 
N 57 57 57 
X2 Correlation Coefficient .411** 1.000 .461** 
Sig. (2-tailed) .002 . .000 
N 57 57 57 
Y Correlation Coefficient .296* .461** 1.000 
Sig. (2-tailed) .026 .000 . 
N 57 57 57 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Adapun perhitungan korelasi berganda diperlukan rumus 
sebagai berikut : 
                        r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =       ---------------------------------------------- 




Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara komitmen organisasi (variabel X1) 
dengan lingkungan kerja (variabel X2) secara bersama-sama 
terhadap organizational citizenship behavior (variabel Y). 
ryx1 = Koefisien korelasi komitmen organisasi (variabel X1) 
terhadap organizational citizenship behavior  (variabel Y). 
ryx2 = Koefisien korelasi lingkungan kerja (variabel X2) terhadap 
organizational citizenship behavior (variabel Y). 
rx1x2 = Koefisien korelasi komitmen organisasi (variabel X1) dan 
lingkungan kerja (variabel X2).  
Diketahui : 
ryx1 = Korelasi komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior  (0, 296). 
ryx2 = Korelasi lingkungan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior (0,461). 







                             r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
       1 -  r2x1x2 
 
                           (0,296)2+ (0,461)2- ( 2 x 0,296) (0,461) (0,411) 
Ryx1x2    =        ---------------------------------------------- 
      1 -  (0,411)2  
 
                             (0,087616)+ (0,212521)- (0,592) (0,461) (0,411) 
Ryx1x2    =        ---------------------------------------------- 
        1 -  (0,168921)  
 
                       (0,300137) - (0,112166832) 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
        0,831079  
 
  0,187970168 
Ryx1x2    =     ---------------------------------------------- 
  0,831079 
 
 
Ryx1x2    =     0,2261 
 
 
Ryx1x2    =  0,475 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil korelasi 
berganda komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan 
terhadap organizational citizenship behavior diperoleh nilai (R) 
sebesar 0,475. Nilai korelasi sebesar 0,475 tersebut lalu 
diinterpretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada 
interval 0,400 – 0,599. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh 
komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 





Pengaruh komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior memiliki pengaruh positif. 
Semakin baik komitmen organisasi dan lingkungan kerja maka akan 
meningkatkan organizational citizenship behavior, sebaliknya 
semakin menurun komitmen organisasi dan lingkungan kerja 
terhadap organizational citizenship behavior akan semakin menurun. 
 
2) Uji signifikansi korelasi berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F. Langkah-langahnya adalah : 
3) Formula Hipotesis 
Ho:ρ = 0   tidak ada hubungan yang signifikan komitmen organisasi 
dan lingkungan kerja secara bersama-sama dengan 
organizational citizenship behavior karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
Hi :ρ  0 ada hubungan yang signifikan komitmen organisasi dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama dengan 
organizational citizenship behavior karyawan PD.BPR 
BKK Kabupaten Tegal. 
4) Taraf Signifikan 
Nilai Ftabel dapat diperoleh pada taraf signifikansi sebesar 
0,05 serta nilai degree of freedom (df)1 = k-1 dan degree of freedom 





jumlah sampel yaitu 57 data) maka besar nilai Ftabel adalah sebagai 
berikut : 
 (atau α = 5%). Nilai Ftabel adalah sebagai berikut : 
Ftabel = Fα ; k – 1 ; n – k 
Ftabel = F0,05 ; 2 – 1 ; 57 – 2 
Ftabel = F0,05 ; 1 ; 55 
Ftabel = 4,02  
5) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila   =  Fhitung ≤ 4,02 




 daerah penerimaan daerah penolakan 
 
                                                                                             4,02                 11,603 
 
 
6) Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus 
sebagai berikut (Sugiyono, 2010:286): 




























       05,1
18375,12
 =F  
       
603,11 =F  
7) Kesimpulan :  
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi 
berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 11,603 nilai tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) 
dan dk penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 1 dan dk penyebut = 
55 dengan taraf kesalahan 5% maka nilai Ftabel sebesar 4,02. Dengan 
demikian nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (11,603 > 4,02) atau pada 
daerah H0 ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan komitmen organisasi dan lingkungan kerja 
terhadap organizational citizenship behavior. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefiesien determinasi (R2) digunakan untuk mengatur 
seberapa jauh kemampuan model  dalam  menerangkan variasi variabel  
terikat. Nilai koefisien  determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi variabel terikat amat terbatas.  





KD  = r2 x 100% 
KD  = (0,475) x 100% 
KD  = 0,225 x 100% 
KD  = 0,225 
 
C. Pembahasan 
a) Pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior. 
Dari hasil penelitian memberikan nilai korelasi 0,296 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior. Hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian Albert Kurniawan 
(2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
organizational citizenship behavior.  
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori Allen & 
Meyer (1991)  menyebutkan bahwa organizational citizenship behavior 
yang terdiri dari komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen 
normatif harus selalu diterapkan. Perusahaan perlu mempertahankan atau 
meningkatkan tingkat komitmen organisasi yang ada agar tetap terjaga dan 
mempertahankan agar karyawan memiliki energi yang tinggi dalam 
bekerja yang bisa meningkatkan perilaku organizational citizenship 
behavior. Atasan juga harus memberikan apresiasi terhadap pekerjaan 





yang dilakukan personal serta motivasi dan semangat kerja perlu dilakukan 
untuk meningkatkan komitmen organisasi pada diri karyawan. 
b) Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior 
Dari hasil penelitian memberikan nilai korelasi 0,461 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior. Hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian Diah Nurhayati, Maria 
Magdalena Minarsih dan Heru Sri Wulan (2016) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behavior.  
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
Sedarmayanti (2009:28)  karyawan diharapkan bersikap saling menghargai 
antara rekan kerja sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
harmonis dan menyenangkan. Dengan lingkungan kerja yang bersih aman 
dan menyenangkan karyawan dapat lebih berfokus pada pekerjaan yang 
dijalani, mau bekerja lebih ekstra tanpa pengawasan dari atasan dan mamu 
membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan sehingga dapat 
meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior.  
c) Pengaruh variabel komitmen organisasi dan  lingkungan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior 
Dari hasil penelitian memberikan nilai koefisien korelasi berganda  





organisasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap organizational 
citizenship behavior tergolong cukup. Nilai Fhitung sebesar 11,603 > Ftabel 
4,02 atau pada area daerah H0 ditolak. Hal ini bermakna bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan komitmen organisasi dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior 
karyawan PD.BPR BKK Kabupaten Tegal. Nilai positif memberikan suatu 
pengertian jika komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-
sama naik, maka organizational citizenship behavior akan naik juga, 
sebaliknya jika komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-
sama turun maka organizational citizenship behavior akan turun juga.  
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori Handoko 
(2001:46)  adalah ketika karyawan tersebut memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap perusahaan maka karyawan tersebut secara otomatis akan 
mampu berperilaku organizational citizenship behavior ditempat kerjanya. 
Lingkungan kerja yang harmonis, aman dan nyaman akan meningkatkan 
perilaku organizational citizenship behavior yang dapat meningkatkan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, penulis 
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah : 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang rendah 
antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi terhadap 
organizational citizenship behavior. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara 
lingkungan kerja terhadap organizational citizenship behavior dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior. 
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara 
komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior yang dapat diketahui dari nilai korelasi berganda 
sebesar 0,475 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior.  
4. Dari hasil uji koefisien determinasi  (R2) diperoleh nilai R2 sebesar 0,225 






citizenship behavior dipengaruhi oleh variabel komitmen organisasi dan 
lingkungan kerja sebesar 22,5%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
adalah : 
1. Pihak PD. BPR BKK Kabupaten Tegal sebaiknya memfokuskan 
perhatian antara atasan dan bawahan dengan komunikasi lebih intensif, 
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan nyaman bagi seluruh 
karyawan agar karyawan mampu memiliki komitmen yang tinggi yang 
akan berdampak pada kesadaran perilaku organizational citizenship 
behavior. 
2. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan ide 
dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, menganggap 
karyawan bukan lagi aset melainkan mitra kerja yang aspirasinya perlu 
dihargai. 
3. Pihak PD.BPR BKK Kabupaten Tegal Manajemen lebih meningkatkan 
kenyamanan lingkungan kerja agar karyawan dapat bekerja lebih 
efektif dan efisien. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 
yang dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior. Dan 
untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama 
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Perihal :  Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian :  Pengaruh Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Organizational Citizenship Behavior Karyawan 







Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari Sdr 
untuk mengisi kuesioner yang telah kami sediakan. 
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Sdr selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini hanya 
untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini. 
Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 
 













A. Jenis Kelamin :  a. Laki-Laki 
     b. Perempuan 
B. Pendidikan Terakhir :  a. DIII 
     b. S1 
C. Umur :  a. 25-35 tahun 
     b. 35-40 tahun 
     c. 40-45 tahun 
     d. >45 tahun 
D. Pendapat Responden 
Petunjuk: Berilah tanda check list (√) pada jawaban yang sesuai dengan 
pendapat Anda. 
Keterangan : 
1) SS :  Sangat Setuju 
2) S :  Setuju 
3) KS :  Kurang Setuju 
4) TS :  Tidak Setuju 
















a) ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya selalu membantu rekan kerja yang 
mengalami kesulitan pekerjaan. 
     
2. Saya menghargai dan memperhatikan 
pendapat orang lain. 
     
3. Saya selalu sharing dengan rekan kerja 
mengenai kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
     
4. Saya senang membantu meringankan 
pekerjaan rekan kerja yang membutuhkan 
bantuan. 
     
5. Saya selalu mementingkan kepentingan 
orang lain daripada kepentingan sendiri. 
     
6. Saya selalu memberikan pertolongan 
diluar  kewajiban pekerjaan yang telah 
ditentukan. 
     
7. Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 
kreatifitas dalam bekerja tanpa pamrih. 
     
8. Saya selalu memberikan inovasi yang 
menguntungkan perusahaan, melebihi 
dari yang disyaratkan. 
     
9. Saya rutin mengikuti dan berpartisipasi 
dalam kegiatan perusahaan 
     
10. Saya selalu terlibat dalam mengatasi 
masalah perusahaan demi kelangsungan 
perusahaan 
     
11. Saya selalu bersikap positif dalam 
menghadapi masalah perusahaan. 
     














b) KOMITMEN ORGANISASI (X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya merasa nyaman dan bahagia dalam 
perusahaan 
dan akan berusaha maksimal untuk 
terikat 
pada perusahaan 
     
2. Saya merasa bangga apabila berkata pada 
orang lain bahwa saya menjadi bagian 
dari perusahaan. 
     
3. 
Saya merasa bertanggung jawab terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan. 
     
4. Saya setia terhadap perusahaan. 
     
5. 
Saya merasa terikat secara emosional 
dengan perusahaan tempat saya bekerja 
     
6. Saya memiliki rasa kepemilikan 
perusahaan yang tinggi. 
     
7. Saya bergantung pada perusahaan. 
     
 
c) LINGKUNGAN KERJA (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Bangunan tempat kerja saya sudah 
dibangun dengan sangat aman dan 
nyaman. 
     
2. Peralatan kerja di tempat kerja saya 
sudah memadai untuk mendukung 
karyawan menyelesaikan tugas. 
     
3. Fasilitas di tempat kerja saya sudah 
lengkap dan sangat nyaman. 
     
4. 
 
Sarana angkutan ditempat kerja saya 
sudah mendukung untuk karyawan agar 
















5. Saya merasa hubungan antara rekan kerja 
sudah terjalin dengan baik. 
     
6. Atasan saya dalam bekerja sama 
membangun rasa saling percaya kepada 





karyawan dan saling menghargai. 
7. Kerja sama antar karyawan sudah 
berjalan dengan baik. 




























Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Organizational Citizenship 
Behavior 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
7 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 53
8 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43
9 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53
10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
11 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
18 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 53
19 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43
20 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53
21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
29 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 53
30 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49
31 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53
32 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
40 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 53
41 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43
42 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53
43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
44 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
46 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
51 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 53
52 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43
53 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 53
54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47
55 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48








Data Pernyataan Penelitian Responden Variabel Komitmen Organisasi (X1) 
 
NO 
KOMITMEN ORGANISASI (X1) 
Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 3 4 27 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 3 3 26 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 4 4 4 4 4 4 3 27 
8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 4 3 4 5 4 5 4 29 
10 4 4 4 4 4 4 3 27 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 3 4 27 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 3 3 26 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 4 4 4 4 4 3 27 
19 4 4 5 4 4 5 4 30 
20 4 3 4 5 4 5 4 29 
21 4 4 4 4 4 4 3 27 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 3 4 27 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 3 3 26 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 4 4 4 4 3 27 
30 4 4 5 4 4 5 4 30 
31 4 3 4 5 4 5 4 29 
32 4 4 4 4 4 4 3 27 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 





36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 4 4 4 4 4 3 3 26 
39 5 5 5 5 5 5 5 35 
40 4 4 4 4 4 4 3 27 
41 4 4 5 4 4 5 4 30 
42 4 3 4 5 4 5 4 29 
43 4 4 4 4 4 4 3 27 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 4 4 4 3 4 27 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 5 5 5 5 5 5 5 35 
51 5 5 5 5 5 5 5 35 
52 4 4 5 4 4 5 4 30 
53 4 3 4 5 4 5 4 29 
54 4 4 4 4 4 4 3 27 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 5 5 5 5 5 5 5 35 























X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
1 4 4 4 4 4 4 5 29 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 3 3 3 5 5 5 5 29 
7 4 3 3 4 4 4 5 27 
8 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 4 4 4 5 5 5 5 32 
10 3 3 3 4 3 4 4 24 
11 3 3 3 4 4 4 4 25 
12 4 4 4 4 4 4 5 29 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 3 3 3 5 5 5 5 29 
18 4 3 3 4 4 4 5 27 
19 3 3 3 3 3 3 3 21 
20 4 4 4 5 5 5 5 32 
21 3 3 3 4 3 4 4 24 
22 3 3 3 4 4 4 4 25 
23 4 4 4 4 4 4 5 29 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 3 3 3 5 5 5 5 29 
29 4 3 3 4 4 4 5 27 
30 4 3 3 4 3 3 3 23 
31 4 4 4 5 5 5 5 32 
32 3 3 3 4 3 4 4 24 
33 3 3 3 4 4 4 4 25 
34 4 4 4 4 4 4 5 29 





36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 3 3 3 5 5 5 5 29 
40 4 3 3 4 4 4 5 27 
41 4 3 3 5 5 5 5 30 
42 4 4 4 5 5 5 5 32 
43 3 3 3 4 3 4 4 24 
44 3 3 3 4 4 4 4 25 
45 4 4 4 4 4 4 5 29 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 3 3 3 5 5 5 5 29 
51 4 3 3 4 4 4 5 27 
52 4 3 3 5 5 5 5 30 
53 4 4 4 5 5 5 5 32 
54 3 3 3 4 3 4 4 24 
55 3 3 3 4 4 4 4 25 
56 4 4 4 5 5 5 5 32 



























UJI RELIABILITAS KOMITMEN ORGANISASI (X1) 
 
Reliability Statistics 





UJI RELIABILITAS LINGKUNGAN KERJA (X2) 
 
Reliability Statistics 














UJI SIGNIFIKANSI KORELASI RANK SPEARMAN 
 
 
A. Perhitungan Manual 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus 
sebagai berikut : 












t = besarnya thitung 
r = nilai korelasi (0,475) 






























Kesimpulan :  
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi koefisien 





tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan dk penyebut = 
55 dengan taraf kesalahan 5% maka nilai ttabel sebesar 1,673. Dengan 
demikian nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,003 > 1,673) atau pada 
daerah H0 ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan komitmen organisasi dan lingkungan kerja 























a. Perhitungan Manual 
















F   = besarnya Fhitung 
 R2  = koefisien korelasi berganda (R = 0,475) 
 m = jumlah variabel bebas ( m=2) 
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a. Perhitungan secara manual 
Koefisien determinasi untuk menyatakan besar atau kecilnya 
kontribusi variabel komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama terhadap organizational citizenship behavior. Adapun 
koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
KD  =  r2 x 100% 
Keterangan : 
KD    :  Besarnya koefisien determinasi 
r        :  Koefisien kolerasi 
Jawab  : 
 
KD   =  r2 x 100% 
KD   =  (0,475) x 100% 
KD   =  0,225 x 100% 
KD   =  0,225 
Jadi, koefisien determinasi variabel komitmen organisasi dan 











a. Perhitungan manual 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda digunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
                   r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
     1 -  r2x1x2  
 
Keterangan : 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara komitmen organisasi (variabel X1) 
dengan lingkungan kerja (variabel X2) secara bersama-sama 
terhadap organizational citizenship behavior (variabel Y). 
ryx1 = Koefisien korelasi komitmen organisasi (variabel X1) terhadap 
organizational citizenship behavior  (variabel Y). 
ryx2 = Koefisien korelasi lingkungan kerja (variabel X2) terhadap 
organizational citizenship behavior (variabel Y). 
rx1x2 = Koefisien korelasi komitmen organisasi (variabel X1) dan 
lingkungan kerja (variabel X2).  
Diketahui : 
ryx1 = Korelasi komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior  (0, 296). 






rx1x2 = Korelasi komitmen organisasi dan lingkungan kerja (0,411).  
Jawab :  
                            r2yx1+r
2
yx2-2ryx1 ryx2rx1x2 
Ryx1x2    =          ---------------------------------------------- 
     1 -  r2x1x2  
 
                      (0,296)2+ (0,461)2- ( 2 x 0,296) (0,461) (0,411) 
Ryx1x2    =            ---------------------------------------------- 
  1 -  (0,411)2  
 
 
                         (0,087616)+ (0,212521)- (0,592) (0,461) (0,411) 
Ryx1x2    =      ---------------------------------------------- 
     1 -  (0,168921)  
 
 
                         (0,300137) - (0,112166832) 
Ryx1x2    =     ---------------------------------------------- 
     0,831079  
 
 
  0,187970168 
Ryx1x2    =         ---------------------------------------------- 





Ryx1x2    =         0,2261 
 
 
Ryx1x2    =  0,475 
 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil korelasi berganda 
komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior diperoleh nilai (R) sebesar 0,475. 
 
